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ABSTRAK 

Anak yang memiliki ayah KDRT berisiko mengalami berbagai tekanan emosional 

akibat menyaksikan kekerasan yang terjadi di lingkungan keluarga. Pengalaman 

tersebut dapat memengaruhi kemampuan anak dalam mengenali, mengelola, dan 

mengekspresikan emosinya secara adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran regulasi emosi pada anak yang memiliki ayah pelaku 

KDRT. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian berjumlah empat orang anak yang 

memiliki ayah pelaku KDRT, tinggal bersama kedua orang tua, serta telah 

menyaksikan KDRT yang dilakukan oleh ayah selama minimal dua tahun. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi 

nonpartisipan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 

mengalami berbagai emosi negatif, seperti takut, sedih, marah, cemas, dan 

perasaan tidak berdaya sebagai respons terhadap pengalaman menyaksikan 

KDRT. Meskipun demikian, setiap subjek menunjukkan cara yang berbeda dalam 

mengelola emosinya, seperti membatasi interaksi dengan ayah, mengalihkan 

perhatian pada aktivitas tertentu, mencari dukungan dari orang terdekat, maupun 

berupaya melindungi ibu ketika terjadi kekerasan. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa pengalaman menyaksikan KDRT memberikan dampak psikologis yang 

berkelanjutan, seperti munculnya pandangan negatif terhadap pernikahan, 

hubungan personal yang kurang baik dengan ayah, serta perilaku menyakiti diri 

pada salah satu subjek. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman 

menyaksikan KDRT membentuk dinamika regulasi emosi yang kompleks dan 

memengaruhi kehidupan psikologis anak, Orang tua disarankan menghindari 

pertengkaran di depan anak guna menghindari hal hal yang tidak diinginkan 

terjadi. 

Kata kunci: Dampak KDRT, Kekerasan dalam rumah tangga, pelaku KDRT, 

 Regulasi emosi. 
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ABSTRACT 

Children whose fathers perpetrate domestic violence are at risk of experiencing 

various forms of emotional distress due to witnessing violence within the family 

environment. Such experiences can affect a child's ability to recognize, manage, 

and express emotions adaptively. This study aims to gain insight into the 

emotional regulation of children whose fathers are perpetrators of domestic 

violence. A qualitative method with a phenomenological approach was employed. 

The study involved four children whose fathers were perpetrators of domestic 

violence; all subjects lived with both parents and had witnessed domestic violence 

committed by their fathers for at least two years. Data collection techniques 

included semi-structured interviews, non-participant observation, and 

documentation. The results indicate that the subjects experienced various negative 

emotions—such as fear, sadness, anger, anxiety, and a sense of helplessness—in 

response to witnessing domestic violence. Nevertheless, each subject 

demonstrated different ways of managing these emotions, such as limiting 

interactions with their fathers, diverting attention to specific activities, seeking 

support from close individuals, or attempting to protect their mothers during 

violent episodes. The study also found that witnessing domestic violence had 

lasting psychological impacts, including the development of negative views 

regarding marriage, poor personal relationships with their fathers, and—in one 

subject—self-harming behavior. The study concludes that the experience of 

witnessing domestic violence shapes complex emotional regulation dynamics and 

influences the child's psychological well-being. Parents are advised to avoid 

arguing in front of their children to prevent adverse consequences. 

Keywords: Domestic violence, domestic violence perpetrator, emotional 

regulation, Impact of domestic violence. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


